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Abstrak

Anggota Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Desa Donokerto belum memiliki pengetahuan yang
memadai tentang pentingnya adaptasi teknologi bagi UMKM. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk memberikan wawasan tentang adaptasi teknologi pada anggota UMKM Desa Donokerto. Kegiatan
ini menggunakan metode penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran para peserta, juga contoh-
contoh tentang adaptasi teknologi pada UMKM. Pemberian materi penyuluhan dilaksanakan selama satu hari saat
jam kerja. Peserta pengabdian kepada masyarakat di kantor Kelurahan Donokerto ini diikuti sebanyak 24 peserta.
Setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat, semua peserta diharapkan memiliki pengetahuan tentang
adaptasi teknologi pada UMKM sebagai modal ilmu untuk UMKM agar dapat bertahan dan memenangkan
persaingan.

Kata kunci: penyuluhan, adaptasi teknologi, UMKM

Abstract

Anggota Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Desa Donokerto belum memiliki
pengetahuan yang memadai tentang pentingnya adaptasi teknologi bagi UMKM. Tujuan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan wawasan tentang adaptasi teknologi pada
anggota UMKM Desa Donokerto. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan untuk meningkatkan
pemahaman serta kesadaran para peserta, juga contoh-contoh tentang adaptasi teknologi pada UMKM.
Pemberian materi penyuluhan dilaksanakan selama satu hari saat jam kerja. Peserta pengabdian kepada
masyarakat di kantor Kelurahan Donokerto ini diikuti sebanyak 24 peserta. Setelah mengikuti kegiatan
pengabdian masyarakat, semua peserta diharapkan memiliki pengetahuan tentang adaptasi teknologi
pada UMKM sebagai modal ilmu untuk UMKM agar dapat bertahan dan memenangkan persaingan.
Keywords: counseling, technology adoption, MSMES

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dianggap sebagai pilar pertumbuhan ekonomi banyak
negara maju dan berkembang di seluruh dunia dan bertindak sebagai katalis dalam merangsang
pertumbuhan ekonomi dan menyediakan lapangan kerja bagi kelompok rentan seperti perempuan,
pengusaha muda, dan masyarakat miskin (Anshika et al, 2021). UMKM adalah tulang punggung
perekonomian, karena mereka memicu penyerapan tenaga kerja, output, ekspor, pembangunan ekonomi,
pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi, dan lain sebagainya, di negara maju dan berkembang
(Singh, 2019). UMKM memiliki peran strategis bagi ekonomi nasional terbukti bahwa UMKM lebih
tangguh menghadapi krisis dibandingkan dengan bisnis dengan skala besar (Wahyono dan Hutahayan,
2021). UMKM sangat penting bagi negara-negara berkembang karena kemiskinan dan pengangguran
adalah masalah sangat serius (Laforet, 2013; Ponmani, 2011).

UMKM menghadapi banyak kendala seperti perpajakan yang rumit, kesulitan dalam mengakses
dana, tidak tersedianya teknologi, peraturan yang kaku, dan bimbingan serta dukungan yang tidak
memadai (Anshika et al, 2021), dan kontribusinya luar biasa terhadap pembangunan ekonomi di banyak
negara, kinerja dan pertumbuhan perusahaan ini menjadi perhatian besar bagi beberapa pemangku
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kepentingan seperti pemerintah, pembuat kebijakan, dan lembaga keuangan (Anshika et al, 2021).
Perusahaan-perusahaan tersebut berjuang untuk mendapatkan dukungan yang diperlukan dari
pemerintah, bank, lembaga keuangan dan perusahaan, yang selanjutnya menahan kontribusi UMKM
dengan memperlambat kinerja dan pertumbuhan mereka (Atkinson, 2017).

UMKM berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di negara kurang berkembang,
berkembang dan juga di negara maju (Nganga, 2011). Perusahaan kecil memiliki fleksibilitas dan
kelincahan yang lebih besar dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan perusahaan besar, tetapi
sumber daya dan keterampilan mereka lebih terbatas, dan mereka tidak memiliki kapasitas organisasi
dan pemasaran seperti perusahaan besar (Singh, 2019). Fitur-fitur ini menciptakan tantangan bagi upaya
inovasi (Oliveira dan Terence, 2018).

2. METODE PENGABDIAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan kepada anggota UMKM di Desa Donokerto, Turi,
Sleman dengan metode penyuluhan. Materi penyuluhan dibagikan kepada masyarakat di aula Kelurahan
Donokerto, dengan audiens sebanyak 24 orang anggota UMKM.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada Selasa, 5 Juli 2022 mulai pukul 09.00
WIB. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta tentang
adaptasi teknologi khususnya untuk UMKM, dan juga disertai diskusi dan kuis, serta jawaban. Peralatan
yang digunakan yaitu laptop, proyektor, dan video. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli
2022, dimulai dengan inspeksi lapangan pada minggu ketiga Juni, dilanjutkan dengan otorisasi pada
minggu keempat dan kelima. Pelaksanaan pelatihan dan konsultasi berlangsung pada minggu pertama
bulan Juli. Laporan akhir dibuat pada minggu kedua bulan Juli 2022.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahap persiapan sebagai berikut: (1)
Melakukan studi literatur tentang adaptasi teknologi pada UMKM; (2) Menyiapkan alat dan bahan untuk
penyuluhan tentang adaptasi teknologi bagi anggota UMKM Keluahan Donokerto; (3) Menentukan
waktu beserta durasi pelaksanaan pengabdian; (4) Mempersiapkan bahan materi yang akan
dipresentasikan.

Pengabdi memberikan beberapa pertanyaan terkait tentang adaptasi teknologi, setelah memberikan
pemahaman tentang adaptasi teknologi. Hasil dari penyampaian pertanyaan yang disampaikan kepada
peserta menunjukkan bahwa peserta yang mengetahui tentang adaptasi teknologi 20,83% dan yang tidak
mengetahui tentang adaptasi teknologi 79,17%, yang mengetahui tentang aplikasi [enggunaan teknologi
pada UMKM sebanyak 16,67%, dan yang tidak mengetahui tentang pengelolaan keuangan sebanyak
83,3%.

Inovasi teknologi berarti kegiatan memajukan keuntungan dinamis perusahaan melalui kombinasi
sumber daya produksi baru, seperti produk atau layanan baru, proses baru, sumber daya baru, eksplorasi
pasar baru, dan organisasi manajemen baru (Kim et al., 2018). Ini menjanjikan untuk meningkatkan
keuntungan, memenuhi kebutuhan pelanggan, meningkatkan eksposur pasar, mendapatkan keunggulan
kompetitif, memberikan pembangunan berkelanjutan dan memberikan kinerja yang lebih baik
(Raghuvanshi dan Garg, 2018; Swann, 2018).
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Gambar 1: Peserta Pengabdian Masyarakat

Meningkatnya ketersediaan dan mobilitas pekerja berpengetahuan, berkembangnya internet dan
pasar modal ventura, dan perluasan cakupan kemungkinan pemasok eksternal di zaman sekarang telah
merusak efektivitas sistem inovasi tradisional (Chesbrough, 2003). Vonortas dan Xue (1997), saat
mempelajari proses inovasi perusahaan kecil di Amerika Serikat, mengamati bahwa insentif ekonomi,
sumber daya internal dan kompetensi teknis dan organisasi yang telah dikembangkan atau
diakumulasikan oleh perusahaan dari waktu ke waktu dan hubungan perusahaan dengan sumber keahlian
eksternal untuk belajar tentang perkembangan teknologi baru adalah kekuatan utama yang
mempengaruhi perusahaan-perusahaan ini dalam mengadopsi inovasi proses. Danneels dan
Kleinschmidt (2001) dalam konteks pengembangan produk baru berpendapat bahwa hal itu terdiri dari
menyatukan dua komponen utama: pasar dan teknologi.
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Gambar 2: AnggotaVUMKM dan Pengabdi o

Proses inovasi dalam industri kecil bukanlah proses linier perkembangan teknologi, banyak faktor
sosial budaya yang memediasi proses generasi teknologi, karena perusahaan kecil tertanam dalam
lingkungan sosial mereka, sebagian besar perilaku dan proses inovatif mereka dipandu oleh hubungan
sosial mereka, dan akhirnya inovasi di perusahaan kecil jarang ditargetkan untuk memperoleh
pengetahuan dari produsen penelitian dan teknologi maju (Singh, 2019). Ini pada dasarnya melibatkan
identifikasi kesenjangan yang ada di pasar; mengasimilasi pengetahuan yang tersedia dan
menyesuaikannya dengan kebutuhan spesifik pasar (Subrahmanya et al., 2010).

Biasanya, perusahaan kecil bersifat evolusioner, umumnya tidak merencanakan secara formal,
menghadapi ketidakpastian terus-menerus, dapat memiliki "sikap buruk terhadap prosedur sehari-hari
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yang terperinci” (Bennett, 1993), dan sebagian besar memiliki gaya manajemen yang sangat personal
(Stokes dan Fitchew, 1997). Terlihat bahwa biasanya UMKM tidak berinovasi secara formal, “belajar
sambil melakukan” menjadi gaya inovasi yang paling umum (Singh, 2019). Inovasi pada UMKM sebagai
proses informal inovasi (Abereijo et al., 2009). Inovasi pada UMKM juga telah dianggap sebagai ciri
khas wirausahawan, yang bersumber dari visi dan motivasi wirausahawan (Kristiansen, 2003).

Perusahaan berbasis teknologi membutuhkan wirausahawan yang memanfaatkan sumber dan
modal perusahaan mereka untuk berinovasi terus-menerus dan merespons perubahan lingkungan yang
cepat dan terputus-putus (Makri dan Terri, 2010). Dalam konteks ini, beberapa penelitian menekankan
bahwa justru kurangnya kemampuan kewirausahaan di sektor teknologi, membuat perusahaan
mengalami kesulitan yang lebih besar dalam mencapai kesuksesan dan pengembangan bisnisnya
(Gapaldo dan Fontes, 2001). Selanjutnya, UMKM memiliki keterbatasan sumber daya yang lebih besar
daripada perusahaan besar, dan sistem pendukung administratif mereka untuk proses pengambilan
keputusan kurang berkembang (Singh, 2019).

Dalam kasus perusahaan kecil, figur sentral mereka adalah pemiliknya, dimana keterampilan dan
pengetahuannya yang serba guna menentukan efisiensi penggunaan potensi inovatif perusahaan mereka,
khususnya potensi sumber daya manusia (Singh, 2019). Di perusahaan kecil, ide pemilik biasanya
merupakan sumber utama inovasi, ide karyawan menjadi kurang penting (Singh, 2019). Kompetensi dan
keterampilan wirausaha sangat penting untuk memilih sumber inovasi yang akan diterapkan (Skibinskia
dan Sipa, 2015). Amrita et. al. (2018) menganalisis bahwa sifat individu sangat penting bagi
wirausahawan. Dengan demikian, UMKM lebih bergantung pada kemampuan wirausahawan untuk
mencapai hasil (Lubatkin et al., 2006).

4. SIMPULAN

Anggota UMKM Kelurahan Donokerto sebagai peserta mulai mengerti tentang adaptadi teknologi,
yang tampak dari banyaknya antusiasme untuk memahami adaptasi teknologi dan penggunaanya pada
UMKM. Peserta mulai mengenal adaptasi teknologi, bagaimana penerapannya dalam pengelolaan
UMKM vyaitu di operasional.
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